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<p>Praktik perdagangan perempuan melalui pengiriman tenaga kerja ke Luar Negeri dipengaruhi oleh daya
tarik Batam, sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia. Batam merupakan
daerah yang strategis untuk dijadikan sebagai daerah transit karena banyak faktor penunjangnya baik
kemudahan transportasi dan sarana komunikasi yang memadai. Bekerjadi Luar Negeri merupakan suatu
fenomena ketertarikan sendiri bagi tenaga kerja perempuan untuk memecahkan masalah kemiskinan dan
keinginan membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggambarkan clan
membahas praktik perdagangan perempuan di Batam, penyidikan tindak pidana perdagangan dan
pemahaman serta komitmen penyidik terhadap tindak pidana perdagangan perempuan. Penelitian dilakukan
selama kurang lebih satu bulan dengan lokasi penelitian di wilayah hukum Poltabes Barelang Polda
Kepulauan Riau. Selain studi dokumen berkas perkara perdagangan 18 tenaga kerja perempuan, maka
tekhnik pengumpulan data dilakukan melalui wawancaraterhadap para penyidik Sat Reskrim dan instansi
terkait serta LSM pemerhati masalah perdagangan perempuan. <p>Melalui studi kasus perdagangan 18
tenaga kerja perempuan yang akan dijadikan pembantu rumah tangga di Singapura dan Suriah (Timur
Tengah) oleh Marwan (DPO), tersangka Abror Azemi Rambe bin Marazudin alias Dedek dan Ismail Laha
bin Yusuf ditemukan bahwa praktik ini sudah berlangsung 5 kali dan selalu lolos dari pengawasan aparat
penegak hukum dan instansi terkait. Dalam aksinya pelaku mempunyal jaringan kerja yang luas (korporasi)
dan sindikat mengorganisasikan kegiatannya dengan baik dan rapi. Dimulal dari proses perekrutan, korban
dibawa ke daerah transit (Jakarta dan Batam) hingga daerah tujuan. Bujukan, rayuan dan tawaran kerja
dengan iming-iming ggji tinggi merupakan modus yang dilakukan selain penipuan dan pemal suan dokumen.
Tujuan pelaku adalah untuk mendapatkan keuntungan pribadil bisnis. <p>Hasi| penelitian menunjukan
bahwa penyidikan tindak pidana perdagangan perempuan yang dilakukan oleh Sat Reskrim secara prosedur
telah sesual dengan KUHAP dan Bujuklap namun penyidikan tidak dilakukan secara efektif dan efisien.
Manajemen penyidikan dan prinsip mangemen operasional reserse tidak diterapkan secara maskimal.
Pemahaman penyidik terhadap tindak pidana perdagangan perempuan kurang meskipun pemahaman
penyidik terhadap dampak dari tindak pidana perdagangan perempuan cukup baik. Pimpinan Poltabes
Barelang dan penyidik Sat Reskrim mempunyai komitmen untuk memprioritaskan penanganan kasus
perdagangan perempuan secara tuntas dan profesional hingga ke sidang Pengadilan. Melalui skripsi ini
penulis merekomendasikan beberapa saran yang berguna bagi institusi Polri khususnya bagi Poltabes
Barelang dalam penegakkan hukum khususnya penyidikan tindak pidana perdagangan perempuan yang
dilakukan oleh Sat Reskrim.
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